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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta menguji validitas instrumen tes pretest dan posttest kemampuan penalaran 

matematis dan kreativitas siswa pada pengembangan e-modul matematika berbasis Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM) yang terintegrasi dengan model Project-Based Learning (PjBL). Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Telaga Kabupaten Gorontalo dengan menggunakan metode Research and Development (R&D) model ADDIE, yang dibatasi 

pada tahap analisis, perancangan, dan pengembangan instrumen.  

Instrumen penelitian berupa tes pretest dan posttest penalaran matematis dan kreativitas siswa yang disusun berdasarkan 

indikator kompetensi dan indikator kemampuan berpikir matematis. Validasi instrumen dilakukan oleh ahli materi dan praktisi 

pendidikan menggunakan skala Likert. Teknik analisis data menggunakan analisis validitas isi untuk menentukan tingkat 

kelayakan instrumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi e-modul dilakukan oleh ahli materi dan praktisi pendidikan 

terhadap enam aspek utama, menghasilkan skor rata-rata 4,33 (sangat valid). Instrumen tes pretest dan posttest divalidasi secara 

ahli dan empiris; hasil menunjukkan 4 dari 6 soal pretest dan 5 dari 6 soal posttest valid, dengan reliabilitas Cronbach’s Alpha 

masing-masing 0,78 dan 0,82. Penelitian ini hanya mencakup pada tahap validasi yang menjadi dasar awal untuk pelaksanaan uji 

kepraktisan dan uji keefektifan e-modul matematika berbasis STEM–PjBL pada penelitian tahap selanjutnya. 

 

Kata kunci: instrumen tes, e-modul, STEM, project-based learning, penalaran matematis, kreativitas. 

 

ABSTRACT 

This study aims to develop and test the validity of  pretest and posttest instruments for measuring students' mathematical 

reasoning and creativity in the development of  STEM-based e-modules integrated with the Project-Based Learning (PjBL) 

model. The research was conducted at SMP Negeri 1 Telaga, Gorontalo Regency, using the ADDIE Research and Development 

(R&D) model, which was limited to the analysis, design, and development stages of  the instruments.  

The research instruments consisted of  pretest and posttest tests of  students' mathematical reasoning and creativity, which were 

compiled based on competency indicators and mathematical thinking ability indicators. The instruments were validated by 

subject matter experts and education practitioners using a Likert scale. Data analysis techniques used content validity analysis to 

determine the level of  instrument feasibility. The results showed that the e-module was validated by subject matter experts and 

education practitioners on six main aspects, resulting in an average score of  4.33 (highly valid). The pretest and posttest 

instruments were validated by experts and empirically; the results showed that 4 out of  6 pretest questions and 5 out of  6 

posttest questions were valid, with Cronbach's Alpha reliability of  0.78 and 0.82, respectively. This study only covers the 

validation stage, which serves as the initial basis for conducting practicality and effectiveness tests of  STEM-PjBL-based 

mathematics e-modules in the next stage of  research. 

 

Keywords: test instruments, e-modules, STEM, project-based learning, mathematical reasoning, creativity.  
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PE NDAHUL UAN   

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(higher order thinking skills), khususnya kemampuan penalaran matematis dan kreativitas. Kedua kemampuan 

tersebut merupakan kompetensi esensial yang memungkinkan siswa tidak hanya memahami konsep 

matematika secara prosedural, tetapi juga mampu mengaitkan, menganalisis, dan menerapkan konsep 

tersebut dalam berbagai konteks kehidupan nyata (Facione, 2015; Sumaryanta et al., 2019). Namun, realitas 

pembelajaran matematika di sekolah menengah pertama masih menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

cenderung berorientasi pada penyampaian materi dan latihan soal rutin, sehingga belum secara optimal 

melatih penalaran dan kreativitas siswa. 

Berbagai studi internasional menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa 

berkaitan erat dengan pendekatan pembelajaran yang pasif  dan kurang kontekstual. Hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa Indonesia 

masih berada pada kategori rendah, yang mengindikasikan lemahnya kemampuan bernalar, memecahkan 

masalah, dan berpikir kreatif  (OECD, 2019). Kondisi ini diperkuat oleh temuan bahwa pembelajaran 

matematika masih didominasi oleh metode konvensional yang menekankan hafalan rumus dan prosedur 

mekanistik, sehingga siswa kesulitan memahami makna konsep secara mendalam (Priatna et al., 2020). 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, inovasi dalam pembelajaran matematika 

menjadi kebutuhan yang tidak terelakkan. Pemanfaatan teknologi dalam bentuk bahan ajar digital, seperti e-

modul, berpotensi menghadirkan pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan bermakna. E-modul 

memungkinkan siswa belajar secara mandiri, mengakses materi secara sistematis, serta berinteraksi dengan 

konten pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan penalaran dan kreativitas (Goudas et al., 2006; 

Han, 2016). 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut adalah integrasi pendekatan 

Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) dengan model Project-Based L earning (PjBL). 

Pendekatan STEM menekankan keterpaduan antarbidang ilmu dalam menyelesaikan permasalahan nyata, 

sedangkan PjBL menempatkan siswa sebagai subjek aktif  yang belajar melalui proses perancangan dan 

penyelesaian proyek (Fortus et al., 2005; Morrison, 2006). Pembelajaran berbasis proyek memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan gagasan, berkolaborasi, serta mengonstruksi 

pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna (Gulbahar & Tinmaz, 2006). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan PjBL terintegrasi STEM mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, termasuk penalaran matematis dan kreativitas. Priatna et al. 

(2020) melaporkan bahwa pembelajaran PjBL–STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa SMP. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek yang dikombinasikan dengan konteks 

STEM mendorong siswa untuk berpikir divergen dan menghasilkan solusi yang lebih kreatif  (Owens & 

Hite, 2020; Ubuz & Aydınyer, 2019). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan model 

pembelajaran atau bahan ajar, dan belum banyak yang secara spesifik mengkaji kualitas instrumen evaluasi 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran matematis dan kreativitas siswa. Padahal, 

instrumen yang valid dan reliabel merupakan komponen penting untuk memperoleh data yang akurat serta 

menjadi dasar pengambilan keputusan dalam pengembangan pembelajaran (Gall et al., 1996). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pengembangan instrumen tes yang mampu mengukur 

kemampuan penalaran matematis dan kreativitas siswa secara tepat dan sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran berbasis STEM–PjBL. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada pengembangan dan 

pengujian validitas instrumen tes pretest dan posttest kemampuan penalaran matematis dan kreativitas siswa 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0
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yang digunakan dalam pengembangan e-modul matematika berbasis STEM terintegrasi Project-Based 

L earning (PjBL) di SMP Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo. Hasil penelitian ini terbatas pada tahap 

validasi instrument yang menjadi dasar bagi penelitian lanjutan pada tahap uji kepraktisan dan keefektifan, 

serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan evaluasi pembelajaran matematika berbasis inovasi 

digital. 

 

ME TODE  PE NE L ITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development). Penelitian 

pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk pembelajaran dan menilai kelayakan produk tersebut 

sebelum diterapkan secara luas dalam proses pembelajaran. Produk yang dikembangkan dalam penelitian 

ini meliputi e-modul matematika berbasis Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

yang terintegrasi dengan Project-Based Learning (PjBL) serta instrumen tes pretest dan posttest 

kemampuan penalaran matematis dan kreativitas siswa. 

Pendekatan penelitian difokuskan pada uji validasi produk dan instrumen, sehingga penelitian ini 

belum sampai pada tahap implementasi pembelajaran dan pengujian keefektifan. Model pengembangan 

yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. Namun, dalam penelitian ini pelaksanaan hanya dilakukan sampai tahap 

development. Tahap analysis dilakukan untuk mengkaji kebutuhan pembelajaran, kurikulum, serta karakteristik 

materi dan siswa. Tahap design dilakukan dengan merancang struktur e-modul dan menyusun kisi-kisi 

instrumen tes. Tahap development dilakukan dengan mengembangkan e-modul dan instrumen tes, kemudian 

melakukan validasi oleh ahli. Tahap implementation dan evaluation tidak dilakukan karena penelitian ini 

difokuskan pada menghasilkan produk yang valid dan layak digunakan sebagai dasar penelitian lanjutan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo. Subjek penelitian pada 

tahap validasi adalah validator ahli, yang terdiri atas ahli materi matematika dan praktisi pendidikan. Siswa 

kelas VIII yang berjumlah 239 siswa digunakan sebagai konteks pengembangan produk. Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. E-modul matematika berbasis STEM terintegrasi PjBL, yang dirancang untuk memfasilitasi 

pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek. 

2. Instrumen tes pretest dan posttest, masing-masing terdiri atas enam butir soal uraian yang disusun 

untuk mengukur kemampuan penalaran matematis dan kreativitas siswa. 

Instrumen tes disusun berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis dan indikator 

kreativitas, yaitu kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian. Validasi dilakukan untuk menilai 

kelayakan e-modul dan instrumen tes sebelum digunakan dalam pembelajaran. Aspek yang dinilai pada e-

modul meliputi kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, keterpaduan unsur STEM, kesesuaian sintaks 

PjBL, kejelasan penyajian, kebahasaan, dan tampilan. Sementara itu, validasi instrumen tes meliputi 

kesesuaian soal dengan indikator kemampuan, kejelasan rumusan soal, ketepatan bahasa, dan tingkat 

kesulitan. 

Penilaian validasi dilakukan menggunakan skala Likert lima tingkat. Skor yang diperoleh kemudian 

dirata-ratakan untuk menentukan kategori validitas. Data hasil validasi dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif  kuantitatif. Skor penilaian dari validator dihitung rata-ratanya, kemudian dikonversi ke dalam 

kategori validitas berdasarkan kriteria Guilford. Produk dan instrumen dinyatakan layak digunakan apabila 

memperoleh kategori valid atau sangat valid. .Kriteria validitas instrumen ditentukan berdasarkan 

interpretasi koefisien validitas menurut Guilford. 

Tabel 1. Kriteria Validitas Instrumen (Guilford) 

Rentang Koefisien 

(r) 

Kategori Validitas 

0,80 ı r ı 1,00 Validitas Sangat Tinggi 
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0,60 ı r < 0,80 Validitas Tinggi 

0,40 ı r < 0,60 Validitas Sedang 

0,20 ı r < 0,40 Validitas Rendah 

0,00 ı r < 0,20 Validitas Sangat 

Rendah 

r < 0,00 Tidak Valid 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Validasi E-Modul 

Validasi e-modul matematika berbasis STEM terintegrasi Project-Based L earning (PjBL) dilakukan oleh 

dua validator, yaitu ahli materi dan praktisi pendidikan. Penilaian mencakup enam aspek utama. Hasil 

validasi disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Validasi E-Modul Matematika Berbasis STEM–PjBL 

No Aspek yang Dinilai 

Validator  

 Rata-rata Kategori 

1 2 

1 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 5 4 4,50 Sangat Valid 

2 Keterpaduan unsur STEM 4 5 4,50 Sangat Valid 

3 Kesesuaian sintaks Project-Based Learning 4 4 4,00 Valid 

4 Kejelasan dan sistematika penyajian 5 4 4,50 Sangat Valid 

5 Ketepatan penggunaan Bahasa 4 5 4,50 Sangat Valid 

6 Kemenarikan tampilan e-modul 4 4 4,00 Valid 

Rata-rata Keseluruhan 4,33 Sangat Valid 

Berdasarkan Tabel 2, skor rata-rata validasi e-modul sebesar 4,33, sehingga e-modul dinyatakan sangat valid 

dan layak digunakan pada tahap penelitian selanjutnya. Hasil validasi ditunjukkan pada Tabel 2. Rata-rata 

skor yang diperoleh untuk setiap aspek berkisar antara 4,00 hingga 4,50. Skor rata-rata keseluruhan e-

modul adalah 4,33, sehingga e-modul termasuk kategori sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa e-

modul telah memenuhi kriteria kelayakan dari segi materi, integrasi STEM, sintaks PjBL, penyajian, bahasa, 

dan tampilan. Dengan demikian, e-modul siap digunakan pada tahap penelitian selanjutnya, khususnya 

pada pengujian kepraktisan dan keefektifan dalam pembelajaran. 

Hasil Validasi Instrumen Tes Pretest 

Instrumen tes pretest terdiri atas enam soal uraian yang divalidasi berdasarkan kesesuaian indikator, 

kejelasan redaksi, bahasa, dan tingkat kesulitan. Hasil validasi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Validasi Instrumen Tes Pretest 

No Aspek yang Dinilai 

Validator 

 Rata-rata Kategori 

1 2 

1 Kesesuaian soal dengan indikator 

penalaran matematis 

4 5 4,50 Sangat Valid 

2 Kesesuaian soal dengan indikator 

kreativitas 

4 4 4,00 Valid 

3 Kejelasan rumusan soal 5 4 4,50 Sangat Valid 

4 Ketepatan penggunaan bahasa 4 5 4,50 Sangat Valid 

5 Tingkat kesulitan soal 3 4 3,50 Valid 

Rata-rata Keseluruhan 4,20 Valid 

Berdasarkan Tabel 3, skor rata-rata validasi instrumen pretest adalah 4,20 dengan kategori valid. 

Berdasarkan Tabel 3, skor rata-rata setiap aspek berkisar antara 3,50 hingga 4,50. Aspek kesesuaian soal 
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dengan indikator penalaran matematis dan kejelasan rumusan soal memperoleh skor rata-rata 4,50 (sangat 

valid), sedangkan aspek kesesuaian soal dengan indikator kreativitas dan tingkat kesulitan soal memperoleh 

skor 4,00 dan 3,50 (kategori valid). Rata-rata keseluruhan skor validasi instrumen pretest adalah 4,20, 

sehingga instrumen berada pada kategori valid dan layak digunakan pada tahap penelitian selanjutnya 

setelah dilakukan revisi pada butir soal yang dinyatakan kurang valid. 

Hasil Validasi Instrumen Tes Posttest 

Instrumen tes posttest juga terdiri atas enam soal uraian. Hasil validasi instrumen posttest disajikan pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Instrumen Tes Posttest 

No Aspek yang Dinilai 

Validator 

 Rata-rata Kategori 

1 2 

1 Kesesuaian soal dengan indikator penalaran 

matematis 

5 5 5,00 Sangat Valid 

2 Kesesuaian soal dengan indikator kreativitas 4 5 4,50 Sangat Valid 

3 Kejelasan dan sistematika soal 5 4 4,50 Sangat Valid 

4 Ketepatan penggunaan Bahasa 4 4 4,00 Valid 

5 Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran 5 5 5,00 Sangat Valid 

Rata-rata Keseluruhan 4,60 Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil validasi instrumen tes posttest menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

instrumen tersebut tergolong sangat valid dengan rata-rata skor keseluruhan sebesar 4,60. Setiap aspek 

yang dinilai oleh para validator memperoleh skor yang tinggi. 

Aspek kesesuaian soal dengan indikator penalaran matematis dan kesesuaian soal dengan tujuan 

pembelajaran mendapatkan skor tertinggi, yaitu 5,00, sehingga keduanya termasuk dalam kategori Sangat 

Valid. Aspek kesesuaian soal dengan indikator kreativitas dan kejelasan serta sistematika soal 

masing-masing memperoleh skor rata-rata 4,50, yang juga tergolong Sangat Valid. Sementara itu, aspek 

ketepatan penggunaan bahasa memperoleh skor 4,00, masuk dalam kategori Valid, namun tetap 

menunjukkan instrumen telah memenuhi standar kejelasan bahasa yang baik. 

Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen tes posttest yang dikembangkan memiliki kualitas yang baik dari 

segi kesesuaian dengan indikator penilaian, kejelasan, sistematika, ketepatan bahasa, dan tujuan 

pembelajaran. Dengan demikian, instrumen ini layak digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran 

matematis dan kreativitas siswa dalam penelitian ini. 

Setelah instrumen tes pretest dan posttest dinyatakan valid oleh ahli, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji validitas empiris pada siswa. Uji ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan butir soal 

berdasarkan data hasil pengerjaan siswa, sehingga instrumen benar-benar layak digunakan sebagai alat ukur. 

Uji validitas empiris instrumen pretest dilakukan dengan melibatkan 28 siswa kelas VIII.2. Validitas 

butir soal dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product Moment antara skor butir soal dan skor total. 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah apabila nilai (r
hitung

 > r
tabel

) pada taraf  signifikansi 5%, maka butir 

soal dinyatakan valid. Berdasarkan jumlah responden, diperoleh nilai (r
tabel

 = 0,361). 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Empiris Soal Pretest 

No Soal r
hitung

 r
tabel

 Keterangan 

1 0,52 0,361 Valid 

2 0,25 0,361 Tidak Valid 

3 0,47 0,361 Valid 

4 0,38 0,361 Valid 
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5 0,29 0,361 Tidak Valid 

6 0,41 0,361 Valid 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji validitas empiris menunjukkan bahwa sebagian besar soal pretest 

dinyatakan valid, yaitu soal nomor 1, 3, 4, dan 6, dengan nilai r_hitung masing-masing 0,52; 0,47; 0,38; 

dan 0,41, yang lebih besar dari r_tabel sebesar 0,361. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal tersebut 

mampu mengukur kemampuan yang dimaksud secara signifikan. Sementara itu, soal nomor 2 dan 5 

memiliki nilai r_hitung masing-masing 0,25 dan 0,29, lebih kecil dari r_tabel, sehingga dinyatakan tidak 

valid. Artinya, kedua soal ini kurang tepat dalam mengukur kemampuan siswa sesuai indikator yang 

ditetapkan. 

Secara keseluruhan, hasil uji validitas empiris ini menunjukkan bahwa mayoritas soal pretest 

memenuhi kriteria validitas, namun terdapat beberapa soal yang perlu diperbaiki atau diganti agar 

instrumen tes dapat lebih akurat dalam mengukur kemampuan siswa. 

Uji validitas empiris instrumen posttest juga dilakukan terhadap 28 siswa kelas VIII.2 dengan prosedur 

analisis yang sama. Hasil perhitungan validitas disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Empiris Soal Posttest 

No Soal r
hitung

 r
tabel

 Keterangan 

1 0,58 0,361 Valid 

2 0,62 0,361 Valid 

3 0,45 0,361 Valid 

4 0,33 0,361 Tidak Valid 

5 0,49 0,361 Valid 

6 0,40 0,361 Valid 

Berdasarkan Tabel 6, dari enam butir soal posttest, terdapat lima soal yang dinyatakan valid dan satu 

soal yang tidak valid. Soal yang tidak valid selanjutnya direvisi agar sesuai dengan indikator kemampuan 

yang diukur. 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s A lpha dengan bantuan SPSS terhadap 30 

siswa kelas VIII.2. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai ı ı 0,70. Hasil analisis menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,78 untuk instrumen pretest dan 0,82 untuk instrumen posttest. Dengan demikian, 

kedua instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan layak digunakan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul matematika berbasis STEM terintegrasi Project-Based 

L earning (PjBL) yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan penilaian ahli dan 

praktisi pendidikan. Skor validasi e-modul berada pada kategori sangat valid, yang menunjukkan bahwa 

materi, keterpaduan unsur STEM, sintaks PjBL, kebahasaan, dan tampilan telah sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran matematika SMP. Hal ini sejalan dengan pendapat Borg dan Gall (2003) yang menyatakan 

bahwa produk pengembangan harus memenuhi validitas isi sebelum diimplementasikan dalam 

pembelajaran. 

Instrumen tes pretest dan posttest yang dikembangkan juga menunjukkan kualitas yang baik. Hasil 

validasi ahli menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal berada pada kategori valid hingga sangat valid. 

Uji validitas empiris pada siswa menunjukkan bahwa 4 dari 6 butir soal pretest dan 5 dari 6 butir soal posttest 

dinyatakan valid. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,78 untuk 

pretest dan 0,82 untuk posttest, yang mengindikasikan konsistensi internal instrumen yang baik. 

Hasil analisis tingkat kesukaran dan daya pembeda menunjukkan bahwa mayoritas soal berada pada 

kategori sedang dengan daya pembeda cukup hingga baik. Hal ini menandakan bahwa instrumen mampu 

mengukur kemampuan penalaran matematis dan kreativitas siswa secara proporsional serta dapat 

membedakan kemampuan siswa dengan baik. Temuan ini sejalan dengan teori evaluasi pembelajaran yang 
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menyatakan bahwa instrumen yang baik harus valid, reliabel, serta memiliki tingkat kesukaran dan daya 

pembeda yang seimbang (Arikunto, 2013). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa e-modul dan instrumen tes yang 

dikembangkan telah memenuhi standar kualitas sebagai produk penelitian pengembangan pada tahap 

validasi. Produk yang dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lanjutan pada tahap uji 

kepraktisan dan uji keefektifan. 

 

KE SIMPUL AN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa e-modul matematika berbasis 

Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) yang terintegrasi dengan Project-Based L earning (PjBL) 

telah memenuhi kriteria valid dan layak digunakan berdasarkan penilaian ahli dan praktisi pendidikan. 

Instrumen tes pretest dan posttest yang dikembangkan juga dinyatakan valid dan reliabel, dengan sebagian 

besar butir soal memenuhi kriteria validitas empiris, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda yang 

baik. 

Penelitian ini masih terbatas pada tahap validasi produk dan instrumen, sehingga belum mengkaji 

kepraktisan dan keefektifan e-modul dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan 

untuk menguji kepraktisan penggunaan e-modul serta keefektifannya dalam meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis dan kreativitas siswa secara lebih luas. 
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